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Abstrak 

Tujuan Penelitian : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola pertumbuhan ekonomi dan sektor 

unggulan di Kabupaten Kubu Raya dengan menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Harga Konstan Kabupaten Kubu Raya dan Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2011-2020 yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik. untuk Kabupaten Kubu Raya dan Kalimantan Barat. 

Desain/Metode/Pendekatan : Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan Metode Analisis Location Quotient (LQ), dan Tipologi Klassen.  

Hasil Penelitian : Hasil analisis Location Quotient (LQ) sektor potensial di Kabupaten Kubu Raya 

selama tahun 2015-2020 terdapat 7 sektor yaitu, Industri Pengolahan, Pengadaan Listrik dan Gas, 

Konstruksi, Transportasi dan Pergudangan, Informasi dan Komunikasi, Real Estate, Perusahaan Jasa, 

sedangkan sisanya merupakan sektor non potensial atau non basis. Berdasarkan analisis Tipologi 

Klassen, terdapat 3 (tiga) sektor yang dikategorikan cepat tumbuh dan cepat tumbuh/unggul (Tipe I) 

yaitu sektor Industri Manufaktur, Pengadaan Listrik dan Gas serta sektor Transportasi dan 

Pergudangan, sedangkan sektor yang tumbuh cepat/potensial sektor (Tipe II) terdapat 10 (sepuluh) 

sektor yaitu Penyediaan Air, Pengelolaan Limbah, Limbah dan Daur Ulang, Konstruksi, Perdagangan 

Besar dan Eceran; Bengkel Mobil dan Motor, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Informasi 

dan Komunikasi, Real Estate, Jasa Perusahaan, Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib, Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 

Kata Kunci : Kubu Raya, PDRB, LQ, Klassen 
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PENDAHULUAN  

Pembangunan ekonomi adalah sebuah proses yang komplek dengan melibatkan sebuah 

perubahan besar dalam struktur sosial. Selian itu juga pembangunan ekonomi adalah tujuannya 

dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara dengan memanfaatkan semua 

potensi yang dimiliki oleh suatu negara atau daerah. Oleh karena itu dalam pembangunan 

ekonomi baik pemerintah, masyarakat haru selalu berpartisipasi dalam melihat potensi yang 

dimiliki oleh suatu negara atau daerah. Sehingga perpaduan kerjasama yang baik oleh 

pamerintah dengan masyarakat dapat mencermati potensi negara atau daerah sehingga dapat 

memberikan dampak yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah atau negara tersebut 

(Asryad, 2010).  

Dengan adanya otonomi daerah memberikan andil dan kesempatan yang baik terhadap 

daerah agar dapat mengembangkan dearahnya sesuai dengan potensi baik sumberdaya alam, 

ataupun dengan karakteristik daerah masing-masing. Oleh karena itu pertumbuhan ekonomi 

merupakan sesuatu yang mutlak dan diperlukan dalam perekonomian suatu daerah. Secara 

umum pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan menjadi salah satu ukuran baik daerah atau 

nasional dalam proses kegiatan ekonomi dan salah satu indikasi untuk mengukur sejauh mana 

suatu daerah mencapai keberhasilan atas kebijakan yang sudah dilaksakan (Apriansyah & 

Bachri, 2006). Pembangunan ekonomi suatu daerah dikatakan berhasil jika kegiatan ekonomi 

yang sudah dilakukan lebih tinggi dari pada kegiatan ekonomi yang dilakukan pada tahun 

sebelumnya, dan perkembangan kegiatan perekonomian baik barang dan jasa yang diproduksi 

dalam masyarakat daerah tersebut mengalami peningkatan (Sukirno, 2000). 

Kabupaten Kubu Raya adalah salah satu daerah dari 14 Kabupaten/Kota di Provinsi 

Kalimantan Barat yang berdiri pada tahun 2007 hasil pemekaran dari Kabupaten Mempawah, 

dimana pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kubu Raya selalu memiliki pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi nomor 2 dari pada Kabupaten/Kota lainnya selain Kabupaten Ketapang, yakni 

sebesar 6,72%, tahun 2019 pertumbuhan ekonomi Kubu Raya di atas pertumbuhan ekonomi 

Kalimantan Barat, yakni 5,82% sedangkan Kalimantan Barat pertumbuhan ekonominya hanya 

5%. Selama sepuluh tahun terakhir pertumbuhan PDRB Kabupaten Kubu Raya terbesar pada 

sektor lapangan usaha Pengadaan Listrik dan Gas yakni sebear 14,0% sedangkan pertumbuhan 

terkecil adalah Pertambangan dan Penggalian yakni sebesar 2,7% dan untuk PDRB secara 

keseluruhan pertumbuhan PDRB selama sepuluh tahun terakhir yakni sebesar 5,4% lebih besar 

dari pada Provinsi Kalimantan Barat yakni hanya sebesar 4,6%. Untuk kotribusi terbesar adalah 
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Industri pengolahan, dimana pada rata-rata kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Kubu Raya 

selama sepuluh tahun terakhir, yakni sebesar 33%, sedangkan terkecil adalah Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, yakni sebesar 0,04%.  

METODE PENELITIAN 

Adapun metode analisis yang digunakan dalam peneltiian ini adalah : 

 

1. Analisis Location Quation (LQ)  

Analisis LQ adalah teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis sektor potensial 

atau basis dalam perekonomian suatu daerah. Metode analisis yang digunakan adalah metode 

Location Quotient  (LQ) yaitu metode yang merupakan perbandingan antara pendapatan 

domestik Regional Bruto (PDRB) sektor ke-i  terhadap Total pendapatan domestil regional 

bruto dan Pendapatan Domestik Regional Bruto sektor ekonom ke-i Provinsi terhadap 

Total  Pendapatan Domestik Regional Bruto Provinsi (Tarigan, 2004). Dengan rumus 

LQ  menutur Asryad (2010) yaitu: 

 

LQ = 
𝑣𝑣𝑣𝑣

𝑣𝑣𝑣𝑣� 𝑣𝑣𝑣𝑣
𝑣𝑣𝑣𝑣�

𝑉𝑉𝑉𝑉
𝑉𝑉𝑉𝑉� 𝑉𝑉𝑉𝑉

𝑉𝑉𝑉𝑉�
    

Keterangan : 

LQ  : Location Quotient dari sektor i di wilayah kecamatan 

v1  : PDRB sektor ekonomi ke-i Kabupaten Kubu Raya 

vt : Total PDRB Kabupaten Kubu Raya 

V1 : PDRB sektor ekonomi ke-i di Provinsi Kalimantan Barat 

Vt : Total PDRB Provinsi Kalimantan Barat 

 
Dimana jika angka LQ lebih besar dari pada satu, artinya bahwa sektor tersebut memiliki 

potensi dan prospek yang besar dalam perekonomian Kubu Raya atau dengan kata lain bahwa 

sektor tersebut adalah sektor basis, begitu juga sebaliknya jika angka LQ lebih kecil atau kurang 

dari angka satu, maka sektor tersebut adalah sektor kurang potensial atau dengan kata lain 

bahwa sektor tersebut disebut sebagai sektor non basis.   

 
2. Tipologi Klassen  
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Tipologi klassen adalah digunakan untuk menentukan perbedaan antara  tipe atau 

karakteristik ditiap daerah. Dimana tipe ini dibedakan menjadi IV bagian, yakni: 

a. Tipe I adalah sektor maju dan tumbuh cepat 

b. Tipe II adalah sektor berkembang 

c. Tipe III adalah sektor maju tapi tertekan 

d. Tipe IV adalah sektor terbelakang   

Untuk lebih jelasnya disajikan dengan bentuk tabel:  

Tabel 1. Analisis Klasifikasi Pola Pertumbuhan Ekonomi  Menurut Tipologi Klassen 

PDRB Per kapita (Y) 
Laju Pertumbuhan (R) Ydi ≥ Yni Ydi < Yni 

Rdi ≥ Rni 
Sektor cepat maju dan cepat tumbuh / 

Prima 
(Tipe I) 

Sektor berkembang cepat / 
Potensial 
(Tipe II) 

Rdi < Rni Sektor maju tapi tertekan / Berkembang 
(Tipe III) 

Sektor terbelakang / Terbelakang 
(Tipe IV) 

 
RESULTS AND DISCUSSION 

Adapun hasil dari LQ dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:  
 

Tabel 2  
Hasil Uji Location Quotient (LQ) 

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 LQ 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,6 0,6 0,7 0,7 
Pertambangan dan Penggalian 0,8 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,6 0,6 0,6 0,6 0,7 
Industri Pengolahan 2,0 2,0 1,9 1,9 2,0 2,0 2,0 2,0 2,1 2,1 2,0 
Pengadaan Listrik dan Gas 2,2 2,2 2,4 3,2 2,7 3,3 2,8 2,8 2,9 3,4 2,8 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 
Konstruksi 0,9 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,1 1,0 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 

0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 
Transportasi dan Pergudangan 2,0 1,9 1,9 1,9 1,9 2,0 2,1 2,2 2,0 1,4 1,9 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,6 0,7 
Informasi dan Komunikasi 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 0,9 0,9 1,0 1,0 
Jasa Keuangan dan Asuransi 0,4 0,5 0,5 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 
Real Estat 1,0 1,0 0,9 1,0 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 1,0 1,0 
Jasa Perusahaan 1,1 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,1 1,1 1,0 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 

0,5 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 
Jasa Pendidikan 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,9 0,9 0,9 0,9 0,8 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,6 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,7 0,5 
Jasa lainnya 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,8 0,9 
PDRB 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 

Sumber : Data olahan, 2021 
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Hasil analisi LQ Kabupaten Kubu Raya tahun 2011-2020  

1. Sektor Pertanian dan Perikanan 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor kurang potensial atau non basis karena nilainya lebih kecil dari pada 

satu.   

2. Pertambangan dan Penggalian 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor kurang potensial atau non basis karena nilainya lebih kecil dari pada 

satu.   

3. Industri Pengolahan 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor potensial atau sektor basis karena nilainya lebih besar dari pada satu.    

4. Pengadaan Listrik dan Gas 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor potensial atau sektor basis karena nilainya lebih besar dari pada satu.   

5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor kurang potensial atau non basis karena nilainya lebih kecil dari pada 

satu.   

6. Konstruksi 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor potensial atau sektor basis karena nilainya lebih besar dari pada satu.   

7. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor kurang potensial atau non basis karena nilainya lebih kecil dari pada 

satu.   

8. Transportasi dan Pergudangan 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor potensial atau sektor basis karena nilainya lebih besar dari pada satu.   

9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
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Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor kurang potensial atau non basis karena nilainya lebih kecil dari pada 

satu.   

10. Informasi dan Komunikasi 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor potensial atau sektor basis karena nilainya lebih besar dari pada satu.   

11. Jasa Keuangan dan Asuransi 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor kurang potensial atau non basis karena nilainya lebih kecil dari pada 

satu.   

12. Real Estat 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor potensial atau sektor basis karena nilainya lebih besar dari pada satu.   

13. Jasa Perusahaan 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor potensial atau sektor basis karena nilainya lebih besar dari pada satu.   

14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor kurang potensial atau non basis karena nilainya lebih kecil dari pada 

satu.   

15. Jasa Pendidikan 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor kurang potensial atau non basis karena nilainya lebih kecil dari pada 

satu.   

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor kurang potensial atau non basis karena nilainya lebih kecil dari pada 

satu.   

17. Jasa lainnya 
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Berdasarkan dari hasil analisis tabel.1 Analisis Location Quotient (LQ) sektor ini 

merupakan sektor kurang potensial atau non basis karena nilainya lebih kecil dari pada 

satu.   

 
Adapun hasil dari Analisis Tipologi Klassen adalah sebegai berikut:  

Tabel 3. Analisis Tipologi Klassen 

Lapa
ngan 
Usah
a 

RATA2 
ERTU
MBUH

AN 

RATA2 
KONT
RIBUSI 

PERTU
MBUH
AN 
 KAB 

KONTRI
BUSI  K
AB. 

KLASIFIKASI KABUPATEN 

KETE
RANG
AN 

PRIM
A 

POTE
NSIA
L 

BERK
EMBA
NG 

TERB
ELAK
ANG 

K
A
B
. 

P
R
O
V
. 

K
A
B
. 

P
R
O
V
. 

BE
SA
R 

KE
CI
L 

BES
AR 

KE
CIL 

BE
SA
R 

BE
SA
R 

BE
SA
R 

K
E
CI
L 

KE
CI
L 

BE
SA
R 

KE
CI
L 

KE
CI
L 

Perta
nian, 
Kehut
anan, 
dan 
Perik
anan 

3,9
0 

4,19 16,
01 

23,4
4 

  X   X             X X TERBE
LAKA
NG 

Perta
mban
gan 
dan 
Peng
galian 

2,7
3 

7,62 3,1
0 

4,62   X   X             X X TERBE
LAKA
NG 

Indus
tri 
Peng
olaha
n 

5,2
7 

3,93 33,
01 

16,6
2 

X   X   X X            
PRIMA 

Penga
daan 
Listri
k dan 
Gas 

13,
98 

9,64 0,2
5 

0,09 X   X   X X            
PRIMA 

Penga
daan 
Air, 
Penge
lolaan 
Samp
ah, 
Limb
ah 
dan 
Daur 
Ulang 

4,6
5 

3,94 0,0
4 

0,15 X     X     X X        
POTE
NSIAL 

Konst
ruksi 

9,0
2 

5,66 10,
37 

10,5
4 

X     X     X X        
POTE
NSIAL 

Perda
ganga
n 
Besar 
dan 
Ecera
n; 
Repar
asi 

5,7
1 

3,81 10,
48 

15,0
4 

X     X     X X        
POTE
NSIAL 
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Mobil 
dan 
Seped
a 
Moto
r 
Trans
portas
i dan 
Pergu
danga
n 

3,3
8 

3,37 8,0
8 

4,20 X   X   X X            
PRIMA 

Penye
diaan 
Ako
moda
si dan 
Maka
n 
Minu
m 

4,2
9 

3,32 1,6
4 

2,29 X     X     X X        
POTE
NSIAL 

Infor
masi 
dan 
Kom
unika
si 

10,
63 

10,5
6 

4,1
3 

4,27 X     X     X X        
POTE
NSIAL 

Jasa 
Keua
ngan 
dan 
Asura
nsi 

6,1
1 

6,32 1,5
2 

3,55   X   X             X X TERBE
LAKA
NG 

Real 
Estat 

5,8
2 

4,27 2,7
8 

2,92 X     X     X X        
POTE
NSIAL 

Jasa 
Perus
ahaan 

5,5
1 

4,47 0,4
8 

0,47 X     X     X X        
POTE
NSIAL 

Admi
nistra
si 
Peme
rintah
an, 
Perta
hanan 
dan 
Jamin
an 
Sosial 
Wajib 

4,8
9 

3,90 2,8
6 

4,94 X     X     X X        
POTE
NSIAL 

Jasa 
Pendi
dikan 

6,0
6 

2,91 3,4
3 

4,19 X     X     X X        
POTE
NSIAL 

Jasa 
Kese
hatan 
dan 
Kegia
tan 
Sosial 

7,0
6 

6,72 0,8
1 

1,47 X     X     X X        
POTE
NSIAL 

Jasa 
lainn
ya 

2,9
3 

2,44 0,9
9 

1,10 X     X     X X        
POTE
NSIAL 

Sumber : data olahan, 2021 
 Dari hasil uji Tipologi Klassen di atas ada 3 (tiga) sektor yang dikategorikan dengan sektor 

cepat maju dan cepat tumbuh / prima (Tipe I) adalah sektor Industri Pengolahan, Pengadaan Listrik 
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dan Gas serta sektor Transportasi dan Pergudangan, sedangkan sektor berkembang cepat / Potensial 

(Tipe II) ada 10 (sepuluh) yakni sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, 

Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum, Informasi dan Komunikasi, Real Estat, Jasa Perusahaan, Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial, sedangkan untuk sektor maju tapi tertekan / Berkembang (Tipe III) tidak ada, sedangkan untuk 

sektor terbelakang / terbelakang (Tipe IV) ada 3 (tiga) yakni sektor Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan, Pertambangan dan Penggalian dan Jasa Keuangan dan Asuransi. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4. Matrik Tipologi Klassen 

KONTRIBUSI /  
SEKTORAL 

 

PERTUMBUHAN  
EKONOMI 

PERTUMBUHAN EKONOMI  
DIATAS RATA-RATA 

PERTUMBUHAN EKONOMI  
DIBAWAH RATA-RATA 

 PERTUMBUHAN 
EKONOMI  

DIATAS RATA-RATA  

SEKTOR SUB SEKTOR PRIMA  SEKTOR SUBSEKTOR POTENSIAL  
1. Industri Pengolahan. 
2. Pengadaan Listrik dan Gas 
3. Transportasi dan Pergudangan, 

1. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang,  

2. Konstruksi,  
3. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor,  
4. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum,  
5. Informasi dan Komunikasi,  
6. Real Estat,  
7. Jasa Perusahaan,  
8. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib,  
9. Jasa Pendidikan,  
10. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, 

 PERTUMBUHAN 
EKONOMI  

DIBAWAH RATA-RATA  

SEKTOR SUB SEKTOR 
BERKEMBANG  SEKTOR SUB SEKTOR TERTINGGAL   

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan,  
2. Pertambangan dan Penggalian dan  
3. Jasa Keuangan dan Asuransi. 

Sumber : data olahan, 2021 

 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) sektor-sektor potensial di Kabupaten Kubu 

Raya yang dapat diandalkan selama tahun 2015-2020 ada 7 sektor yakni, sektor Industri 

Pengolahan, Pengadaan Listrik dan Gas, Konstruksi, Transportasi dan Pergudangan, Informasi 

dan Komunikasi, Real Estat, Jasa Perusahaan, sedangkan sisanya merupakan sektor yang tidak 

potensial atau non basis. 

2. Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen di atas ada 3 (tiga) sektor yang dikategorikan dengan 

sektor cepat maju dan cepat tumbuh / prima (Tipe I) adalah sektor Industri Pengolahan, Pengadaan 

Listrik dan Gas serta sektor Transportasi dan Pergudangan, sedangkan sektor berkembang cepat 

/ Potensial (Tipe II) ada 10 (sepuluh) yakni sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 
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dan Daur Ulang, Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Informasi dan Komunikasi, Real Estat, Jasa 

Perusahaan, Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan, 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, sedangkan untuk sektor maju tapi tertekan / Berkembang 

(Tipe III) tidak ada, sedangkan untuk sektor terbelakang / terbelakang (Tipe IV) ada 3 (tiga) yakni 

sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, Pertambangan dan Penggalian dan Jasa Keuangan 

dan Asuransi 
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